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Suatu HARI, sampailah Suma Thian 
y u di kota ! iang-tn-gi di dalam propinsi 
Oulam. 

Tiang-an-gi terletak hanya dua bari perja 
lanan dari telaga Tong-tin-ou, menurut perht 
tungan Suma Thian-yu masih ada berapa hari 
lagi menjelang tanggal lima belas, maka dia 
pun menginap dalam sebuah rumah penginap 
an di kota Tian-angi tersebut. 

Rumah penginapan itu bernama Gwat kek 
can, pelayanannya sangat baik, lingkungan¬ 
nya amat sepi dan indah, membuat orang me 
rasa kerasan sekali tinggal disitu, tak heran 
kalau banya saudagar yang berdiam di kota 
tersebut. 

Suma Thian yu mendapat sebuah kamar yang 
terletak dipaking ujung ruang sebelah timur. 



Sementara itu senjata sidih rren i £ u 
bany ak pe i ailCong dan m’ 

e Penginapan untuk beristirahat. hanyaTl 

Thian-yu seorang yane tak nri* y Sun 
duk dskat iVnH - * k da Urusan daa ri 

kat Jendeia sambil memandang koI ' 
luar kamarnya ° “Olfio 

5 r;.,r*:;L;r £ 

kin ramai efB * 

K a n buka penginapan tob bermaksud 

ZVT' ““*■ al “ si >- p«» 

S„' “tk*"" ,at "“'«O me npioap disioi 

oma Thian-yu segera merasa suara i, u sa 
^gat dikenal olehnya, buru-buru dia membuka 
pintu dan melongok keluar. 

Dan terlihatlah segerombolan manusia 

M r* __ 


- ujuiiusia se 

ang mengurung seorang pengemis tua yang 

b rpakaian compang camping. Dalam sekilas 
pandangan saja Suma Thian yu dapat menge 
nali orang itu sebagai Siau yau kay Wi Kian 
adanya, 

Sebetulnya ia Ingin maju melerai, rapi sefe 
lab berpikir sejenak dia urungkan niatn a 


i 


mn itu hendak 

li» i« i0 ’3ib« a P a “8 1 u ” luk 


aka° 


n’ 606 ® 0 ” 8 nersoalannya. 

t« eP6a, ^ , pada itu . seorang pelayan sedangber 


,bil tertawa paksa 


kSt3 cmsTn-ys. penginapan kami benar- 
^sudah penuh dan tiada kamar lasi ha 

Ipcri t...r P- 8 i» a P a ” »“• 


SS j>iau yau kay Wi Kian segera menggelengkan 
kepalai.ya berulang kali aambil berseru 

-Tidak bisa, kalian semua adalah kawana ■ 
anjing yang punya mata bila melihat ua 'g 
sudah jelas di dalam sana masih ada tiga buah 
kamar kosong, masa kau hendak membohongi 
aku si pengemis tua ? Kalau aku tak maj per 
gi. kau mcu apa ?” 

Tangannya segera merogoh kedalam s? ku dan 
meraba beberapa saaikemudian dengan berhati 
hati sekali dia mengeluarkan seunta mata uang 
tembaga dan diperlihatkan kepada pelayan itu 
kemudian serunya : 

'Coba ksu lihat bukaDksb aku si pengemis 
tua mempunyai uang ?” 
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5rlessJ berkata. s?akan „i. Q 

S '° or n * feod»k mera ” kM,ir l.l,, 

«P»' i. lelab m ,nv I”! ^ "*• «« 

«e me „, 3ra na *•«!»„, 

»>jab «e™. oraug d £er » ™«saw, !i 

curiga 8 S,st -P was-was dan 

Uniulc masa itu souruni 

it: 

— •'«ZV'T’ ka,a “ ‘ ,endal di ' >ak «' «i 

- ar peogiaapan, 

y.n 9 s ' e L : ' b e ? u l™ «'•■«>»« d»n sauijffga, 

se g era tertawa itr 

.emdelr 0 ™” 5 dl ‘ ,I " ar8 ”>'= dengan cepat ber 
seru dengan suara dingin seperti es : 

im ■ “P» c.ma mempunyai 

uar, g sebanyak itu ? v . 

Siau-yau-kay manggut-tnanggut, serunya de 
ngan wajah serius, 'Kenapa? Uang sebanyak 
inipun masih cukup untuk menginap selama 
delapan atau sepuluh bari disini.' 

ekali lagi semua orang tertawa terbahak- 
bahak sesudah mendengar perkataan itu, sese 
^ran kembali berseru dari sisi arena : 

H 



etJ yabkan s8ja P c3gemi " edan itu 
rPe iT tampaknya pengemis ini rnemangse 
d8fS ‘ endak mencari gera gara !” 

r8 „«aim. 0 apnu jut, pe'.v.n Un tak ingin ter 

* a keributan di rumah penginapannya. 
Itr/sambil tert a W a paksa dan menjura ber¬ 
ian? kali, katanya : 

r 0o oh, dewa hartaku yang baik, harap kau 

sudi berbuat kebaikan, janganlah mengacau 
lati di siai. bila kau ribut terus disini, usaha 
kami cisa bubar ! tHla kau ingin sangu, kata¬ 
kan saja berterus terang, kami bersedia rnetn 
beri sedikit eangu untukmu" 

Kambaii Siau vau kay Wi Kian berteriak te 


riak kerat 

”Huub, kau si anjing budukan jangan kele 
wat menghina, aku si pengemis tua tidak bu 
tuh uang, aku hanya ingin menginap disini. 
Tak usah kualir, anak angkatku segera akan ke 
luar, dia pasti akan membayar rekeningku 
Ketika semua orang mendengar kalau dia 
mempunyai anak angkat disiru, tak kuasa lagt 
segera tertawa terbah3k bahak. 

Palayan itu segera menepuk data sendiri sam 
bil berteriak keras : 






r ?emis -i. 

b,sa berabe jadinya ya Wa ab . h 

^bTlsy^ '* 8i kata °y»- 

b " d “ t, 08«n. fcemarilnh lasi *! Mra "»0 

B ”“ «J. s,., yan h , f ””' 1 saJa ” 

sr- ^ Thiao ^zr^z 

carinya!* Seger8 data *« Umtr i° ^ 

T *Tzz t::z "t 6erK »-‘ -*«*- 

“/*" “■ - tu. ,e„ d b I ” 8 ‘ 

* uk membayar re kening' ang un ' 

i ‘“ Kt ^ZZrZ,Zl\ W Z?" l! ‘ r P^uan 

Setua Tblaa y ” “?* - T"**" Pe ‘ semi °- 
iuo yu me anjutkan laneka^niro 

’” j ° ke w»». begitu s?,; ;/;,:; 


a itu sod.h , muuoulkan diri. 

LliS 81 . v f™ berteriak ^"l^'ngemis tua sudah 
S.»»'‘“gali! AM s, P'” g , va mencarimu. 

M ”j° 0 r‘el’ enak d,siut. 1* 

sr£&* 

"“s.”® birblcera dengan 

yi penseml' d' 1 berpakaian perlente, 

° e T ain mengira pengemis tua *m 

»••“““ s ° rot mat, x 

J, keheranan kearah Suma Vhian-yn lain 
diperhatikan dari atas hingaga ke bawah denga 

seksama. „_ OT ,„ 

Suma Thian yu segera mendorong 

orang yang berada diseknar situ t ar m E® 
kemudian sambil menjura kepada pengem 
itu. katenya dengan sopan: 

K Bila aku tidak menyambut kedatangan 
cianpwe dari jaub, harap kau sudi memaa 
Begitu ucapan tersebut diutarakan se “ 
orang seaiakio dibikin kebingungan dan 
habis mengerti, meteka malah menganggap 
Suma Th»an yu ikut gila. 
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Buru-bu™ pe ., yanitu „„ 

Pbian-yu deuga. r.m.b dan s> P , r , 3 S * 


Apabab bub-boau keaal deoean ^ 

Sambil bersenyum Suma Thian v 
munggut. n 8 y u 'nung^ 

arak berusi * «puluh Mhui 3 Pk !L fa i3n d8 

m» sahabatku ini , le keni» * mec » 

sekalian nanti” eKeni *gnya ak^n kubaya 

Melihat Suma Tb„ 

" ar - pelayan iiu mnva'h y ° ' edillun » uien» 
•»<*•« ««.bil " ”^Wa» i 

“«sub be dalam t napis - d ' a segeii 

• n. °“ tJk “'“P^iapban bida, 


t,«era tertawa cekikikan, 
ciio v«"- , * y . k boleh bocor, mari kita 

sebelum kuceritakan keada- 

""'““„‘lebcrarnya’ 

*” ? ‘”’ T biaa yu pun tidak bertanya lebih 
fte™ berdua sebera bersantap sambtl 
rtec 8 bincang, menggunakan kesempatan 
“m.n yu membeberkan kejadian yang d. 
aninya selama beberapa hari im- 


smentara mereka yang 
■nai.u pun segeaa pada buL T 0 "' 03 k ‘" 
“*» peoginapau itu n.ul.1 ,„V a ' P ‘ dah ”> H 
aak kusua oran, memb,ear*ka„ ^1”“" “ 

“ Ke J-*dian itu. 

Setelah Siau y U kau duduk,Suma Thi 

baru be,tanya dengan sikap ’’ 


"Ciaupwe. mengapa kau pun samnai h- - 

F Q isi n i? 


Knika Siau yau kay Wi Ktan mendengar u 
tua Thian yu berbasil memapas rambut mn 
Lan eng dan memapss sebuah telinganya, de 
ngan wajah gembira ia segera menggeb ra 
ja sembari berseru : 

"Suatu tindakan yang amat bagus !i Ki a m 
mang wajib menegakkan keadilan serta kebe 
aaran bagi umat persilatan 

Gebrakan meja itu segera mengejutkan se 
mua tamu yang kebetulan sedang bersan r ap. 
hampir semua orang mengalihkan sorot mata 
^ya kearah mereka, bahkan ada pula yang tneng 
gelengkan kepalanya sembari menyumpah ka 


° rang giJa * benar benar 

fl n a Trn — _ i . A 


orang ya r g "bisa ^no’ongn^ ^ «* 

da ° beber£ P a c 

Wi k»n segera rn^Zll^ ^ 
kB “ eja saffl bi 1 bergu mam : C8WflD araka 

■*iZ^ 7 3gHpa dia belum **« d.«. ni! 

Suma Tbi *°‘y» a ^ ^ 

Siauvau kay te,tawa cekikikan 

fer us dia melirik sekei« * * ' deng8n mi 

Sudian katanya J Pkearab Suma Tbiat 

Tali jodoh seribu 1 j ha«, 

“tik. aaai Su i it j ya ter gantu D g disat 
comblang , » ®njadi seorang mal 

Ucapan i.u b.*„lk.„ orang „„„ 
pocnam, bal i„( mem b n », Sn m j Tl f. Sedans b “ 
jad, kebiigu n g aD „-et,a lb ma ,, ' B ° yu "'M 
psrkatian dari penfemi, IM , ‘ ■»«»■ 

akan-aka. dibalik k.samuany, “ 

simpan semacam rahasia " " ma ^ h fer 

>ebag ai pemuda yang berjiwa mulia „■ , 

jtig n mendesak orang un tuk tnengu^'^J 


fflna rahasianya, Tiarena 

t”U t8I *‘ n bal " ru h 

“i mendesak l.b'b !“ h 
Maka sambil mengangkat 


orang lain dtk; 
mau dia t) un ^ 

cawan araknya» 


Syatu ketika dia mengalihkan sorot mata 
nya ke depan pintu, mendadak pandangan ma 
tanya terasa kagum lalu serunya tertahan 


"Aaaaah ?” 

Bakan cuma dia saja yang merasa terkejut 
bercampur keheranan, hampir semua tamu yg 
berada dalam ruangan sama-sama merasa ka 
set dan menghela napas tiada hentinya, sorot 
mata mereka pun sama-sama dialihkan kearata 
pintu. 


Rupanya dari depan pintu berjalan masuk 
seorang gadis yang wajah cantik jelita bak bi 
dadari dari kahyangan, dia berusia enam tujuh 
belas tahunan, memakai baju berwarna kuning 
dengan ikat pinggang berwarna bijau mata 
yang jeli, hidungnya yang mancuuug dan bi 
birnya yang mungil membuat gadis itu nam¬ 
pak begitu cantik dan amat menawan bati. 



Tak berat, tara- semua 

Jama '■« merasa terleiur e * 
sda bidadari ya,, d , r d ‘” ”«"Hr. 

berkedip baraag sekejap p„„ „e^”’ 

mengawasinya lekat lekat 

8,dis Mmit "» 
Smn ‘ i„ e a, ao S “““ a 7. n ® '"»'»1 

d,! T "“ menuju kedepan m,ja^mereka* 

•eke, ", g „angan, kemudian dengan «„a,, 
* berjalan menuju ke tnej. yang dilem 

ptrgemis iua itu. 

Ketika terseoyum, terlihatlah sepasai)g i e . 
sung pipinya y anf indtb dan mempesona bati. 

Ia mecrjheri hormat kepada peng.mis tua 
itu, lalu katanya . 

'Harap dimaafkan bila kau orang tua harus 
menunggu terlalu lama” 

Krmudian ia mengambil tempat duduk di- 


• * 0 v r «suar^ helaan t \*\ 

w*iadian im. maKa su 

^fserJt keber.net. sekali 1... terk t- 

P “ Ing del.m r “ a,6an 

°^ ba ekainya kejadian ini merupakan 
neristtwa yang sangat aneh, seorang pe- 
-,T™ tarnya,a menantikan kedatangan 
17Z X »’..k iema bak bidadari dari 
kahyangan, pada bakekamya pensttwa mi me 
Uakan suatu kejadian yang aneh dan hamp.r 
saja pembuat semua orang jnerasa bagaikan 
sedang bermimpi di siang hari bOiong. 

Tiga manusia yang bjrbeia duduk i meja 
yang sama, betul betul suatu perpac uan yang 


Setelah duduk., gadis itu menundukkan kepu 
lanya rendah rendah lalu melirik setejap ke 
arah Suma Thian yu dengan wajah tersipu-si¬ 


pu. setelah itu baru ujarnya . 

v Rupanya kau pun berada disini Kapa 
datangnya ?” 


”Hari ini baru sampai” jawab Suma n aa 
yu dengan wajah tersipu sipu P u,a - bI&a 



, .uaw kesalsban t>° 

i'» " ,a ’’ T.e,n 

r., 3 intc c ° a ... . h sih • 


bertemu dengan ncraa ditempat ia, g, s . 

rupakan suat» kejadian yang meni^no^ ^ „t, 

5 n '"W»*»ik, 0 . .A'»"’ so!i ot coa «*“■■ beI sib 

3i S u.„ ul ., y w, *„ „ v»** lBbu ka'*" , a sutua 

J " d "” '" s ' b “' 5e £eratertawa tnrbab.k tahk V» 4 ’’ h So(i ck cou 0» «« U "' 

. ”SiflP £k! wa iab t>ercenga«8- 

" ’ b,,,», faasb. Satantid.t ba,j odol y» ,*■!« segara berpa- 

bs.Bioiana o»,M, bisa berjumpa ? K , u , n B1 .,„aE *•» . w , Kia „, lalu sabut 

““* , " i ' ” SSb b " l »S‘k “"'u Pagi. mail , K w arab Slau yau say 

kcrroVofi HmI» _ 


keringkan dolu secawan arak l’ 

"Nona an. apakab kau masih marah kepad 
ku?” tanya Suma T hiaD yu keroudia ^ 


cys : 

'Dia orangtualah orauguya . 

r Thinn vu baru mengerti, - 

Sekarang Suma Thian yu u 


G;ai s tabatan lain adalah mri kesa?a „ g >“”“"u lociaupwee tuarab tnarah 

™ “ P.a tuaitu. tupauya d,antara saliau utcut 

a n Sinl-ouf piau kiok di fcota Ren punyai hubungan yang sangat aKrau 

afcong uancu Dewi burung bong) Wan Pek 'Bocah, kau jangan keburu bersenaBL- “ a 

a, ” y »- dso.pt., Siau yau Way VV. Ki.« dengan gusar. 

Eet ka , "seandainya terbukti kalau kau a 8 8 -* 

T . S pertanyaan dari Sama nuhnya, masa aku si pengemis tua akaa 

u itu merah padam selembar wajah pa 5 kan dirimu dengan begitu saja ^ 

ka ena ma a, sabunya denean ehb tertik» Ki hnne giancu Wan ek lan 

ia tergagap ; 


- -v.vuj Ual WU. Jdu 

Pek an ka eoa ma ‘®> sabunya dengan «ue Ketika Bi hong siaocu Wan * — , 

■*** - ..t..,«r n ua kepaua ■ 


Jfc 




Kenua ui nong Mnuv— - da g pe 

tyakan kaadaan yang sebenarn a _ eger 

muda itu, secara ringkas Su 


r 


" »•' n en.ua perirrivva y rn g £j;^ 

’ vb :crm:.:ak $.£U vmu-k y memijar !ya l ' ? 

t Itui-irrt»:onj? din menuntut per aus „ 

Wib n, ya D * ,n 

S.'csai mendengar cerita mana, denea 
tak tCD,era ® Bi ho’g sian c Wa „V 
3: ' ‘ ,eT,aildai ^ sekej.p ke arah S Da Th 
» i iu deraan pancaran s.nar ci ta 
,r daj n kat ny u ; y011 

Sv ,arya ini gara gara kejelekanku’ ha- 

- * M msaj Mi 5usar bjkan? „ 15 - 

" Ufn!l Tiuai >u teri Wi E et r" i » 

Ujrftn 1 ,. a i q h ? Le ™aj nuja . 

'Bcrb c r " Ur,;,?uh ««ngsuh- 

uc 1 0 cir.i me lurjr t 

, nu. siapa p , , akan me " D . paJa w:k; * 

ftU "»a tr. ;ku ^ slh ,lCunga kepaddk.il 

T o tniko , i. T* ^ **'»* *« 
^ b., h marah kepadaku!* 
n 1 L ]an tersenyum. 

K l n crata pam nTm m 

umkan, dari seluruh piausT ” 8 S °“H 
d!dj,afn **ru Sab .a B , cuma dia Z ”** ** 
W “ h "* Per tarmu, gara-Jlr- ® ^ 
bur * telah bentrok 

^ yy h ku 



■ ma merasa 


Pmit 58mS 

ifbiof ■'* 

tids' &tn n buru* iru 

. Bag .nn.«- 8efcaraag ’- 

TfciaIi >U Tmeningg Ikan peru s'r:.^- 


'Ia sudah P et 

r ss ru SumuTbian y u tcrk ut, 


'Apa 


„ k , v Wi Kian yang berada d* . *T5- 
S segera menukas dengan suara dingio 


pitigtya 


'Biarkan ,aja dia pcrg*, ^lau harus mejgen 
doa teras d.l.m perusahaan, pada haheka, ; 
seperti orang berbakat yang dio-Bt sm, -j 
tr,a* a nun j iga tak bisa menonjol dan m i 
bessr. Cua-cita seorang lelaki berada iem 
penjuru, bila ia n.a-i trengem ra ^ 1 ^ 

luaran, kemungkinan besar Dialah akan 
pai suatu kemukj tan.” 


Suma Thian-yu tahu, ucapan Siau 
tersebut mengandung suatu makna y 


mendalam, ia bi*a berkata demikian, P 



karenakan suatu ptit n:ii3s;an ~ka 


r.nn ivnt mfvn ^rti lega 



. f#l|IS itu Sama Tbian yu mim. d„, 
r/nr | . untuk tempat beristirahat k e 


1 


,ira«g itu. 

Ke esokan harinya, ketika Sama Thi an , 
v: Bf un dari tidurnya, ia menyaksikan Sia,. 
T ,nkay Wi Kian sudah pergi entah kem an# 
kiaarsjta ditinggalkan dalam keadaap kosong 


Sewaktu Bi hong siatmu menjumpai S'su y 3 
U udiih pirgi, sekuium senyuman te suno. 
gio* d ’jjung bibirnya. 


Perempuan memang mafclufc yang amat tajan 
peraiisanya. Wan Pek la n memang cerd de 

•Z’-'Z™ " ,e T ,tai ‘»'«WI loc- pw, 
me " Jodl > bk «” mereka b 
” berterima tari 


' Iau yau kay Wi Ki,., 

! «n gajak Wan Pek deng 3n susah pa a! 
”‘«'lab nieDy eraht Sta ” 8 k «itu kemud 
“ d, > M, (i tanpa „ ”f” ktp8ds Sua ,a T, 

^^■ kd? S.r y V' ea,as ' 

* ra h! catali. y tu te lah J 


ia i 


, au dibicarakan m.mang sungguh mengi 

(Akan sekali, sepanjang hidupnya dia selalu 
70 kelana dalatn dunia persilatan, urusannya 
C n yak dan repot sskali. kenyataannya dalam 
gsibukoo tersebut dia masih sempat mengurusi 
^inta muda mudi, hingga dibilang, sebenarnya 
* , j C i merupakan suatu tindakan yang luar 

biasa. 

Bisa dibayngkan pula betapa berterima ka¬ 
sihnya Wan Pek-lan setelah menyaksikan kese 
;r;uauya itu. 

Berbeda dengan Suma Thian yu, dia masih 
d:kin kebingungan oleh hilangnya Siau yau-kay 
dia berusaha keras untuk menemukan jejak pe 
ngemis tua itu, bayangkan sendiri, apakah per 
beauannya ini tidak menggelikan.. 

Setelah membayar rekening. beraDgkatJab 
kedua orang i?u meninggalkan ko!a Tiang an 

pj menuju ke kota Gak ciu. 

Sepanjang jclan mereka selalu berpesiar an 
menikmati keindahan alam, didampingi sarang 
-adis yang cantik seperti Bi bong s i D 






"n y u 


n err 




* f ,' ' h " D - V8fc Sama Tfa r 

bih rem ira d n risrg 

S ' e, ^ b kealahan ps „ flm .. 

“ da P*t batasi h ubunc , ’ Btltr ' r8 

r ' ' k n bertambah - * ga ° mud 


Mrdn 


‘ W u“h".'r"" ,p “M S» 

”* - »n W», /e, u„ ’ Pfri ’' iwa »" 
'«-H bermesraan den„ .? *»». 

1 «... tZ 'i X*T- ***-• 

“ ' Bh tead-an Siperti if . Perta ^aan. 
kembali P ^ ltU b, " a ben ]ang 

Pat - - al Wan Ppt t n 

gtj . m , se . .,. k ?an sen d-tri panberpe- 

1 • s e'Jngjcah di» — 

P iaa 'wajah ir^^u , 


akrab. 


b rn 0d , 

setiap i. ln i 



ra 


* ■«!*, se-inckali rn a ucr pe-fi 

P 3ii wajab kekasib ^ ^ 

’^mbira y ari e b i, Jm >S ‘ SUatu Perasaan 

L}a sefnin -..... Pernah dialami sebelm 


ia selalu 


*en y e, im J™:r 

r«ZZ1.ZT **»' oa-ac. 

Pt t.iflga Tong til)g cu 

Vakru diatas lo erj 
B»uda — J 


™^aZ7eLl° :er ‘ S tCrdi!i Sepasan ® 

1 J® d, *ekelilingnya 8 “ eD ^ matl keindahan 

Tarjp u k 


: UG6T1 



**' i^Vi"'***• ■«•»«« 


o- ) QU 

•'F.-’ bJ r 


L ra 


Ku 1 sar 


ie 


ilUP 1 




set,ra l E i i* «'* '■ d “’ 


. * r-»'* 1 - ““„ul sehrbgg* »'»“ 

03° l1 ^ (JJ3 saudara mV , lltu bk.an buoyuk 

tn* 8 ' 1 


i 


m ^ n . 

datang «emenoh, 

pek un y»"6 ■£* - gi oan wj4 „ dan dihem 

r=r:r=--—- 
ns ;i;r:“a »«.«« 

mecahkan ombak selaksa pai. oob. be.ap 
nva waktu itu ’ 

"Apakah adik Lan ingin menumpang sa^mpa 

untuk menyelusuri telaga kenamaan 

’Eimmtn . , . . . 

Belum habis berkats. Hio» i '‘“” 
menarik tangan Wan Bek lan yang P»-* ^ 

diajak turun dari leteng, ketnu ia 




tap te,a?a dan menyewa Febuoh sao, 3an 
bjrpMjar ke teagih telaga. ° 


— -J U~ 6 «.. UD H 

Sckulum senyuman romis roenobi,.- 
b,b,r Wa ° P'k Ia n, batinya tera.a 'b ^ 
keras, karena keadaan mereka sekarang^*' 
lan sepaseng kekasih yang sedang be *‘ 8,i 
ditengab telaga S Cer Paca raJ3 

Maki n Jama mereka meninggalkan o,l- 
Jo semakin ; ailb ** ltafl ° ak yang 

daiamTaT^da Tak Pck ,an 3eIa,u dikurung 

1118,1 leperg.annya kaliTnTh f®,! “V’ ^ ru ’ 
TUp8k6D Perjalanan jauh r. ° * dl ilan § ne 
lakukan olebnva “ Pertama ka, i yang d 
»■« «erbai S; f .7“; nda08 barun « »■«*« 

—, M n;:; e r;xr api1 ,ayar 

sembira sekal| keM,,ha " s ’° 01« 

Mendadak dia „ ’ 

rsl " «elang i €r ,' . ' 3,1 ada sef, “ah pe 
‘ a d ‘ri bela kao , m ‘"<Jelia,i perahu mere 
’E-Hoh Thia ’ v blslk ''M: 

‘apel * d h'*""" 18 8a ”» »0. 

keoe ptta kil«. mari Iciia 

'** “ e " ka ' «»«• «UIU,, 




„„„ bercetak !•«» ceMt ... 

c ao e iepa y u-rtenti meodayuog « amb 1 

fc9iPP » Thiafl-y u berre ero beruban be- 

S^‘ T para* segera beru 

herP& * e ra serunya: 

bfc, ‘ u * krluu mereka sedang me.ga- 

r-stnpa b,! '. % ecP|ja tan ? Mereka datang un 

jak kit a beradu kec ^ 

; uk menangkap orang 

Iran -rana 7 Apakah perahu pero^- 

rfvfenangkap sl&pa ‘ v 

riniab * 

Menyakaikan kepolosan Wan Pek an «an 
menyenangkan itn. Snnaa Taian-yn segera rer 
taw» terbahak babak. 

"Hpaahhh ... . haaaabh ^ . . S^aaaht , . . me 
reka datang mencari kita "'j, 

"Mencari kita . . 

"Benar adik lan!" 

Dengan perasaan tercengang War P ^ ahu 
berpal'ng dan men.rerHa.ikan sekejap V 
yang sedang melakukan t.engejar n >. . 
cepn. ia a.kslkan adn dua o ang Elakl 
y » ng memegang golok berair, d.ujung gel 



Pe<f* vjuvs tiang perahu itu t ei 
bu n panji segi empat yang bcrcm^^B 
Ti g" amar b sar. ay t>u r . 


Dengan perasaan tercengang Wa 
f-gi ra b t r* ? ru : 



'Perlambang apa sih huruf 'T nn( ,. . 

u Itu ?■> 

tu Tbian yu berpaling dan m e iih a ' 
i 1 i, kemuiiau sabutnya cepat • * Be|f! 


‘Penyamun dari telaga Tong tine-ou 

h " " »ama dari suatu Paitl)i 

P umpuJan.” 1 


kala, 

atau 


'E mm Wan Pe'Jan menuakan o 

M ' pa, " na mst anya masih saja me p g 
tahu van- • s Wa si r e 

m mZZZ:j utanpa bertedi ». mu 

»1 Mendad.it dar, a,.?"” 11 * d "’ aIam beB « 

v J K sangat gamat, 

Keuka Waa Pek-lj » 

tj1 ^npa terasa i a mf ™ eD . Ongakka o feepala 
la “-Jerit kaget 

Aai shJ* 

OPno f n 

«««• »«r.tt“* er r 4"‘ y " beipaI,n «- »• 

tej,ap ' ™i»»ya diI , 


P tflS g ’ . 

.U** 


peraba itu sudah penuh berati 
bersenjata lengkap yang seda g 
Suma Thian yu berdua tanpa be- 


“n P |»l> w»t™ sins * at - Petah “ itusull '’ l “ ' 
,?n «.«deW.M satnpdd kecil yang d,,».™ 

® 0 ieh Surat Thian yu im. »api gelombatg 

P mi besar dengan cepat memisahkan kemt 

[I dua perahu itu hingga sejauh setengah kak» 

Jebib. 


Pada saat itulah, dari ujung geladak perahu 
i;u muncul seorang kakek berjubah panjang 
kepada Suma Thian yu dia segera terseru keras 

'Hei, apakah kau she Suma ^ 


Suaranya nyaring sekali, meski angin bet 
hembus kencang namun suara pembicaraannya 
masih kedengaran jtlis seka! da am P et > 
ngaran Suma Thian yu, dari sini dapat diam 
pulkan kalau tenaga dalam yang d’ mllikl 
itu sudab mencapai puncak kesempurnaan. 

"Ya», memang akulah rr.ngnya' 

Suma Tbiaa yu cepai 



suara 

dc/i^an cepat membawa 
letin teli ga lawa.i. 


suara tersebut h 

Clr 


Perahu itu segera menurunka 


- "" . T : ang oan pang. o!e, sebab 

-..i"- deosa ” pert,taa " 

pndeoaar saara j.w.ban tersebm. 

^Zprt' .««•'«■ “° V 

' _-nATinOflP’ 


Perahu itu segera menurunkan , - itu natnpik terir» .u, 

« K n terdengar kakel berjroab pan,."'' k -dengan perasaan tercengang, 
meabtatak lagi: 5 dn Jang j, vy* 


totak lag;: 


Lnbu menda p atperfntab uc(ufc . 

k - »ap. harap kau sudi memh* ogk 

r '»»" Pergi ds-is,!” "*• «f 

e ' ' •« m ~JJer ta keri ’ * ang t 

ra :-bar pun " 10 bar ~n* s su j u: 


rna Tjiiin 

1,1 bs ”*‘" ^rdi"\'” m ;"^»nday u „ 8n 

rrkeij lk „ “ sa,l “<ny- 
1 in! - tolonp 3 ^ ada urusa n hend 


vt 


l ,!*" -b 'o,o„™2 ada u '" 8an *>«« 

a tal, * n - «telai, M """ 1 sa « tepa 

«r,i ak , n r,, ‘ ao «»m, 

° ” ea *nnjn D8 i 


*an 

' ,a >. ak 0 

taK tali an « 

D ,a n se kaii D 

y*-' pa ud ao „an 

tabu k n t an s aja <?„ 

1 u Perahu . ' ma Tfai 

lers ebur 

ut deru 


bl 


JD1 ' 

Suma Thian-yu tertawa terbahak bahak 

Hisah'ih.-.haaahh.. haabbh.. nama besar Kang 
pangcu sudah terroashur diseantera jagad. sia 
pa bilang kalau aku tidak mengetahui akaa na 
roa besarnya?” 

r K*lau memang begituj bagaimana kalau 
siauh:ap stlahkan naik ke atas perahu! ’ 

'Terima kasih, aku rasa tidak usah, biarlah 
maksud baikmu itu kuterima didalam hati saja” 

Sesuai berkata.”3uma Thian yu sege/a meng 
atnbtlnya dayungDya dan mendayung sekuat 
tenaga, perahu itu segera meluncur kembali 
sejaub satu kaki lebih ke depan 

Mendadak. 




Suara pelikan yang amaf nyarf 0n - 
dang datang dari arab perabu besar 


rfiU 


Mula-muJa Suma Tbian-yu mengira v 
kek itn bermaksud hendak menang- a,S H 
dup-hidup. maka dia segera berp aJiog bi ' 
felab mengetahui apa yang terjadi, d^' !e 
d:n semakin terkejut Jagj. dla t 


Ternyata diatas geladak perahu ter«eh 

Terdengar Setan ber mttk , 

tenawa ksr 3E de Egai 


apj 

Hm 


b ‘ jau Siang Tuan, 

ln seramnya. 

** ?eeb » heeeb, beeeh 

“ *» **. ».*, * z, :t kepara '' 

telaga Ton* f . g beg,tu ? 

B3 ’ Uk mengub «r jen^jr tempal 

CJ St, . el ‘ b ’ er “ Wa «Mm lagi , 

* dengfi n suara d H • d ^g an kera? 

•Orasg dia melanjotk n 

pun buK. * 188 te *kubu r di 

“ Semb *** ' e ’ ag ' 

liSm apa,a £i disisi 



dampingi oleh seorang bocah perempuan 
100 dl b a ,itu cantik, heeebhh . beeehhh . .. ' 
y8 g*. hoag siancu Wan Pek ian serentak 


one 


JIS -- 

bangun sesudah mendengar perkataan 
IOtD ^eoasang matanya melotot besar, kemudian 
Jeniaknya dengan suara nyaring- 

-Anjing keparat, bila kau berbicara tidak 
nor'ob lagi, jangan salahkan bila nona akan 
memotong lidahmu” 

Bukan gusar, setan muka hijau Sara ham 
menjadi tertav^a sehabis mendengar perka aan 
itu suara tertawanya seperti tangisan monyet 
diselat Waisbia. membuat siapapun yaag mes 
dengarnya merasakan bulu kuduknya pada ba¬ 
ngun berdiri. 

Selesai tertawa, dia lantas membentak de¬ 
ngan gusar: .* 

'Kematian sudah berada diambang pnm, 
kau masih berani bersikap liar ... baik, toaya 
akan suruh kau merasakan sedikit pe ajara 

lebih dnlu !” 

Kemudian sambil mengulapkan fan * aD 
dia membentak: 

"Lepaskan panah !” 



“ " 1 ^«una-sarna 

bvb Sums Thian-yu berdoa 


lagi dar» 


Setrika itu buya D p a:ia& 

*“ f " i8ma r: <?.>> r t’" 1 

*1 pI * g'tnb’jsi angkasa 



tas perahu besar itu « ! « 


meluncur ke depan 


Menyaks kan daf £n 


O ^ u f u 

Sama Tfcian-yu menjadi 

nat cen at dia aj( 

’ D£ea meluncur 


gnya 


0)f° £ 


snca 


tuan 




Buru 


Hiru 


Surua Tbian yu 


meugebas- n 


sc 


gulurg angin P u1tul ' 


re bu, „juti£ 


*" MW dia me 0 dVy"„“^'p e P r e a r ‘ Diu “»■«. »1« "/•«« aM 

JUMfia mo j- g Perahunya f a • C ’ s0 ke de pai 


bBjan, t tohVyat^eiigan cepat menyatn 


yna * terse but kepada wl*“* ^ en ^rabk an dfi 
. Seme titara itn h .,. an P *k lan 
* a ma sudah f ■ &!dlta n an a ir , 

ba,an P oon y r Jatnb sem «* kedai yang per 
B 8 r *nuy a Dg b erb a3 ii hm aif - t«k sc 

m8nca Pa- Pada «. 

CBar bu rri a ! D * } Br „, Unc ® r sejaafa 


J*di 



ena. 


ra k D 


ya 


dengan 


n “ r «‘M.. 


sa 

pe 


anak panah tersebut t'.bi d» 




Bin San berku 


bar ke depan 

' »•*« atan memM0 ; 

r ada sela pis dinding baja yat.8 «»»<« k “‘‘ 
Z';:!* p.»b «» r«u* dan jatah «e 

mua ke dalam a r. . 

Menggunakan kesempatan yang sangat D. 

itulab Wan Pek lac segera mendayung sampan 
nya aan mundur kembali dari situ. 

Akao tetapi perahu besar itupun segera meng 
angkat jangkarnya dan melakukan pengej 
dengan kecepatan luar biasa. 

Hujan anak panah masih saja meluncur da 
tang tiada heaticya, tspi setia kali tiba dide 
paD pemuda tersebat, anak panah terseb t So 
inuanya rontok ke dalam an dan sama sekt.ll 
tidck berfungsi lagi. 

Namun Suara Thian yu sendiripua buk t ® 


KP 1 * 


3) 






orang 


—* ia »»««««'«o t „,. 

"* e dia „ £. wperl, de S p f a‘°dan menyongsong kedatnng 

* ' lga '. aP ^‘ 1 ’ > keadaa ” “*«« ini h srus ' csar tersebut. . 

angsungkaa lebib jaub. sekalipun »» " fr3>, ' J „ u se maUn tambah gencar sedang 

‘"T pa " 08 ,idat ~ atap * : H tVn. »-r. ■>;*. — :e,apak “ 

p fes ==■-> - r -“d 

—... ■ “• ■« j —■•zr ...." 


.“r.".::;:' 

®et»oaat kau l eIi(| . tSUd 

ng lapkitada]> ; ,ud!an bi 

Ucansr. ... . '■‘ dSan ii'dnu-htda, 


-cdF°' 


Lca Pan ters ebut de| Mendadak dari atas perahu berkuman ai, 

m bali s annie Pat menyadarkan suara bentakan yang amat nyaring 

"“* tersebu, Berhenti r . „ . ' 

Hujan panah segera berhenti, disusul 
in setan muka hijau Siang Tham menarop 


kembali si Cepat me < 

* Mt mcd > '«sebut dari , 
euma Thian S u 'tnp »n„y 

'“mang bena 


day "° ? 
dIi mereka i- 


, mer8 , J Hujan panah segera berhenti, disusul kei 

apa yat >g diucapkan dian setan muka hijau Siang Tham menanap 
T ’ maka d !a secrem ^ kan diri dari balik ruang perhu. 

° ber ' eru ; Sesudah menggelengkan kepalanya beru a 
yUD Perahu i,., kali sambil mengawasi sekeliling tempe, 


^ an sambut 




sesudah iiinu 5 i.u.v.. D — 
kali sambil mengawasi sekeliling temi 
dia menyeringai seram, lalu serunya 




occan Bipioi. o^oRrn &iiu sudah 

tcfcluk? Baik! Menyerah saja tanpa r . Je ‘ 
lan perlawanan. memandang diatas W a ^ 
csfc perempuan itu, toaya bermedia me ^ ' b ‘ 
c e'embar jiwa anjingmu itu!’ 8anj *' 

Ru-ary a setan muka hijau Siang Tham 
r kedua orang itu hendak menyerahkan! 
rlif ~*as perahu, padagal Suma Tbia yu ' 

r 11 H 

’mi 

ZT.:::zrr b * 

su3?o benda, kemudi ** *** 

d ‘se riik°n keara 808311 Sepenutl ten 

searah depan. 

-ketika j tn juga n 

h8 ^ P«rak yang kecii San ^ “ rentetan 

“«myambar kearah t* embiJt /angsi 

hi « Tb, m , ers °^° r0k ‘” “**” mt 

Wa ktuitu seta-, 

j ,‘t'i r r ° ab -—."a ,en!n a 

11 b «tina. kdejl , k|(ia lau Sutna Thu 


... m .„yakslkan datangoya >.m- 
Ba ro saja k searahnya, tahu tahu an- 

b8r8 n 08 J5 [ a bera da didepan mata, sambil mea 
cainaa suda fU dia melompat mundur 

jc rit kaget, ou. 

fce belakang- dengan membawa desingan 

;r»T-'<=^Va perak U.sagera tnenyam 
ba f lewat dari sisi telinganya. 

Kebetulan sekali dibelakang tubuhnya sendi 
n seorang kaksk. tak ampun ’a». cabai S 
rak tadi segera menghajar diatas jalan darah 

oian-keng hiat dari kakek itu. 

Terdengar jeritan yang menyayatkan hati se 
gera berkumandang memecahkan kph3D1Dga "' 
tubuhnya segera roboh kebelakang dan tewas 

seketika itu juga. 

Sementara itu setan tnnka Wi«» Siang Tbam 
sudah berhasil berdiri tegak ■“>“**• d 
dilihatnya kakek tua itu tewas daiatn 

mengenaskan, timbnl rasa mendongkel berca 
pur dendam dibati kecilnya. rintflh uB tuk 

Belum sempat dia ^urunkan pe r p a n a b 
melancarkan serangan dengan r.nak P 







hpi trenda<?3k dan sampan kpr>;t 

L ' fer^pt 

Bah berkumandang suara pekikan ny ar 0( 
ti emekifcan telinga. ir 8y ajJ 

Berbareng dengan berkj iandang n 
pekikan nyaring tersebut, tampak ^ StJfir 3 
yt; ,Mn manusia secepat sambirars kil*?^ ba ‘ 
janj; keata perahu. 1 Dle 0 e r 


Ta.nosk bayangan manusia i£u ber e Jeh 
^aid-n t 'u :shu sudah berdin tega a- 3 ' 1 ' 
j rat dih.dapaneya, OIaD „ '*'»■ 
jSin ad h Suma Thian-y u 1,1 « 

„ rB ° Ca ke P a 'at serahkan nyawa 

* etaa muka hijau Siang T b,mJ ,CPrnur 

tak £ u sar . “ ^ ^ *be„ 

^ era k u ^ an f etnat dahsvnr 
l " k « *P«. .e Wll „ g ‘’ 

menyambar d a „ P " yUh de ^ a '> 

lawan 1 c BPUlung k bub 


rada aaat lmi ah d; 

, " 1 ' Tlt ' 8n * sua ra bentak! ° d8ra kembaIi ber 

<>»*» k a„ 

J '* ta Ei l >M£ suaca ° d,,[1 k *Oyao. r 

W an P ek 



fl n sudab 


*,elay aJlS 

seB “ ! ' A-nitun. Si Setan muk» "* 

W Sl»»i ™“ n ,.„ .m. *>1» W d,S 

ke " at m0da terSeb “'' 

la C c SU D g 

. a Tbia» V» wen^us dingin mbubuya 
seperti seguiuag angin lembut segera menyap 
ke depa i. 

Dalan , psda itu, puluhan orang lelahi keU 
ynl berada diatas perabd tersebut tanpam 
„and perintah lagi masing-masing mengg ^ 
ian goloknya membacok tubua 

Sebagai seorang gadis yang ben u tin ®“ 1 ’ 

sudan barang tentu Wan Pek lnn tidak ■ -* 
membiar.an dirinya menjadi korban beco^an 
lawan, dengan iuatu gerakan yang m 
bergerak diantara ayunan berpuluh 1 “ tangan 
mestika tersebut, kemudian dimana j me 

nya menyambar, suara jeritan ng > gaSuI 
Hyayatitan bati pun berkuman sio., » 
menyusul. 




Pertarungan antara Sama Thian-eti 



„ teau. belab pibak seliug mettye 

„*>» ber " lb '" , deo8M seD 


t*,dak ber H menemukan ti 


«n -etan muka hijau Shi.n Ta m pur *"* -* pun tidak ber -e ^ 

I.. W " be 'i» ** suP \., vang bisa d, .Lfaa.Uc. 


lan dengan seimbang. 

5 m muka hijau Sidang Tbam g. 

■ 'n euci cekali terhadap Suma Tbian y, ^ 
rena tanpa menge'uarkan suara peringa a B * 

wn fli an0i muda * n» reiah melancarkan T 

r,” t° rahasi “ ■«* -i z 


T-•«™ - *, 

L nt«k meneter lan/ rM 6 angan me ™a t kan 
.. eDeter ,aw ”DFt. angin 


" k ^ pek -,an y.ng menghadapi kawanan lc 
"T^aka bengis itu sudah bertempur Mng 
,ak ’ n ; r 3i Pada puncaknya sekalipun pada 
dia masib perkasa, tapi begitu waktu, 
seov kiu berlarut, pertabanaouya pun ikut tnen 
jadi goyah pula. 

Menyaksikan kejadian tersebut, diam diam 
Suma rhian-yu merasa amat gelisah, dia sege 

_lnln m 


rusuk “"T"- aD e }n ~P0knl7 E maya! ™ menggertak gigi kencang kencang, lalu n e 
m n-encapai M d " h “ yat ^ di8unaka « hrn f salurkan tenaga dalamnya ke dalam telapa 

pada puncaknya. tangan, setelah itu sambil melancarkan serang- 

’ r " JI " an dengan i'mu Sian po bui bong- ctang aja a i 

Cong liong lo «iansu, dia melepaska s a 
sergapan maut. 

”Siang Tham !* bentaktya penub kegusaran 
"suuya akan segera menghantar kau untuk pu 
lang ke alam baka !” 

Tampak suara guntur dan kilatan b ^ 
menderu deru ditengab sngka-:r, angin puyu 


' ?i“Sr “ h0 * ,rl « 

' ;tabnan -ebih dahulu k „ memberi pcmbc 
QB «t membenci atas diri ^ * ?er * ama > dit sa 
Tbam, kedua dia pun™* 01uka hija B S>- 

;; an at,an * Dusu h, agar dia^ 810 ® eme ahkan 
8t# ° merebut n £ " e “ P- n yese 

if *naJ,b. pen etas Per ahu. 

Pertarungan SegCra 



ber korban do 









rvsou selurih jagad. bagaikan inuncu’ 


- Dyg 

t u' ; angin puyub bsrben uk naga sakti. a ' 
n an ku langsung menggulung kc tubuh 
t r, maka hijau Siang Tham. 


neVikan tadi, S**» 
^endeog 9 £uaf sege ra od*JT» 


Be apa terperanjatnya setan muka hijau Sk 
T i "'enehadepi ancaman itu, keringat J 
i .era jatuh bercucuran membasahi selu 
i '- tu luhnya. wilayah seluas sepuluh kaki ^ 
hiing tempat itupun segera terkurung 
l‘ci uens .rumngin serangan dari Suma Thia" 

yu 11 


, “i,„. selan m , kab . 

,, *!* ”'" iadi *"»" b fel.gapa, 

-r ka " d,rl sdshit 

■ P*°»r 8 dan Wp.k„ " * “ en ‘ Sel! 

mbil ««„„t,,", mej, “‘* a tca “ 

ilfcn. a ngnya saat ketna 


Di «*i«^. n „ lrttl , lnilah 

* r endadak terdengar 

r,B * «®* amat ker h *’ SU8ra Pe ^an r ya 

k “ 8 £*ta|.n erku ^nda Dg aemucai 



jde®g a ' £ . ^ ia s ege^« 3 5 "' 0 

TH*”- , ; oe k.B «"‘ in u a ” 8 “' Sl , og 

^ «ria saa* lt0 eu orkikan Etca 

-rhiui P sda suara pekiK-au. 

«P' “i®* rh-.aa yo -undur beb f 

f •'» " ‘ „ e «a sigaP s='*>* h 

r ,pa l»»S* ab d ;“ mat , secara otomatis -■« 

Tbaor terbindar .o.os 

dar i bahaya maut.-.,. 


Walaupun tidak sampa a ^ 

„aman akibatnya dari peris..™ ter»ebui. s-m 
maka hija» siang .bsm lob cerasaltau beru. 

d.kan ketingal dingi. juga sakn > 8 h 3 ' 1 '”' 


Mendadak ke doa orang itu saling be rsab 
kesamping, sesosok bayangan manusia secep- 
sambatan petir segera meluocur uba bao 
layang turun di atas geladak perahu n u 


Dengan sorot mata yang tajam Suma Tbl- 
* B au segera mengiasi wajah orang itu UU* 






Ternyata orang itu adalah ~;orj n 

M- 

' betusia empat puluh tabnnan, b raiat t 

hidung bajing, kepala botak tak bara 7 ,^ 

raem tai pavaian ringkas yang mahal h 

ayo. dilihat dar i ke icikan dan kesa li „ ^ 

jn V<i f 

menghias, .vajahnya, siappun akan 
’babwa dia oukan manusia baik baik. 

Suma Thian-yu memperhatikan ora n » ■ 
be berapa aat. rasa curiga ?eg ra berkec-p 1 ' 

; a,fm be ^ a - «a P'fcir «i, orang ,;r B ' 
banter baru enpat puluh tahunan. (ap 3 

cr p ;::.::: i,ik - 

kejadian ini sungguh ^ qsi Ja ^ 

■mempercayai dengan be 6itll SJ / a * ‘ a ’ n ,,ds ‘ 

berseri kare"," S ™« Th im s 

”“ a ‘ “jera ^ ««•*, ,er babal: . 

Saudura Bin-i k 

nu ' ciu* U hk u ir, ebetu Jan sekali .. , 

1 «dikir k'Jewat ke&5ta 

ut ato* f* 
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nerkflt sflTi tersebut, peu 

men^r P wejah Suma To an- 
*‘" lw «8«« a ' C ° * 3n m uk» hijau uu 2 

*‘ i °t »<» ka,ou y*o 8 * 6r ’ i,8s,ur 

«e’ ad ”' 3 '‘ Tbesar dalam fcalangau hitam 
2. h»”’ 8 r roe u '. akau halau musuhuya «r 

-r^r^ha ha. - — - 

lab lagi* 


a i setelah meneliti wajah SutD* 
Th tnyu y^g diang apnya masih i^sao ter 
lu dengan cepat pikirannya berubah, din 
lerasa ucapan dari si Setan n>ak. W J™ Siang 
Tbatn itu keiewat dibesar-besarkan dan keada 
an yang sesungguhnya, sehingga tanpa terasa 
lagi dia mendengus dingin. 


'Tlmm, memangnya dia mempuo epe a 

tiga lengan enam ? Atau oisa terbang kelaog 
menerobor ke dalam tanah ? 

Mendergar oerkataan tersebut buru-buru Se 
tuu muka hijau Siang Tham menjawab : 

"Musuh kita ini adalah duri bagi ke’ompok 
mata kita, harap Bian heng jangan melepaskan 
nya dengan begitu Eaja. lagi pula . . • 




Berbicara sampai disita, si setan rm,» 

■ ,Jlu Ra j., l 

yaog licik segera mengerling s_kej a 

one siancu Wnn P^ir ^ 


jcyi j-oug n »^cia u/cu^ernng 
arah Bi hong siancu Wan Pek lan. 

Sesudah mendengar ucapan terseb t 
tang sbe Bian itu baru memperbaik n 
d ! a,SI perato ,erda P« seorang „ di , „ * h " 

' * Je,i,a b£ ‘ dari tahyang J‘‘’ 

““ dia «eah*. mulurnya leba- , b 
» air liar pon 10,01 menetes kelLur. * 


Uarkan ,i boeab „erumpuaT 

nga» begitu saja ?’ P terlepas de 1 


•Sementara kedua 

bercakap cakap ^ Eernbon * iblis itu 
otak un.uk P me ^ 3 Thian y» telab 
®o orang tersebut ka rk&a SI8pa gerat] S 
“ e «>Perhatik aa terhadlT* d,a tid ** begitt, 

P ‘ ada ^« tersebut b ZT " U «■«•**•» 
Berbeda dengan Wo ' 

jas ,ad > sudah kehabisan t ^ ,a " e Setuen 

s *oar nyE 

4 , yfi * d *a mc 



tnc 


r8 „, itu dan ««»«« hid0 ” 8 
ot l;edrp bar j meng umpa '' 

lerS6bUS “ ke para,. babi btrcampargl J. 
'Hey wJ, ’‘h ( ., r a sedikitlah tahu d.n. 4. 
,eki *•*““„ «»-eri pelajaran kepadatan. 

jjbat nona akan 

• h^rkata dia lantas melancarkan se 
---» kecepa,ao bi8aitaB sara 

^Orang itu nampak tertegun, lalu tidak na 
0ak gerakan apa yang digunakan olehnya tat 

kala serangan dari Wan Pek lan sudab ham¬ 
pir mengenai tubuhnya dan nyaris orang itu 
terluka parah; tahu-tahu bayangan manusia ber 
kelebat lewat dan lenyap dari pandangan mata. 


Bentakan gusar dari P~k hong siancu Wan 
Pek lan tadi segera menyadarkan kembal 
Suma Thian yu dari lamunannya, dia tertegun 

juga setelah menyaksikan gerakan tubuh wan 
yang begitu aneh, tanpa terasa serunya keras: 


"Adik Lan, cepat mundur, orang tak bisa di 
hadapi dengan begitu,.,.!’* 
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tf ' id bsik Jari >' -na T'iian yu ff.j f . 
r ? rtn."roI;h targ-apan yug ?e/ ayaknya d . 8k 
We n P z' lan, bahkan gad s tersebut sama ^ 

Iftli Hrtfllr inMonuHriflniri ^ 


L s 3rna * 

Ul *i~ k mcnggubn aya barang - e k.; 0l , ( 

6 &Cja Ppu,j 


tfcbasalraana diketahui, perempuan adai 
r"’.ii , uk a-g aneh biasanya peremp uan ‘ 
,,B ® JU * a " eajaga nama baik, apabila a 

] ™'™Z' a9aben peri0satfln kepada "ya 

reen F a "g£3P kau sedanr m 

memandang rendah d irinya. § 


m k<adaan d a mikmn i 
i»..,, .,„d. 0 ^"- a di “ >• 

™» =er.l. „ tad ar ‘ “"•"Buya ... 
ra - J jfl “eecari gara-g® 


J 'irulah dalam keada an Bi _, 

Pek 1 '« 8-karang, terd *” ho °g siap eu an 

® }ar,J 3g, kemudian geDfl ^ d ’ a metr< b e a jc 

baijok<,n * 3e Pasan<> i Pll „ n aK 

iio-I <Ln raen «guo afcan . engflI1 Dya dik di 

zt Hui *■*»» 

<*».. .J'I r; "" ,rJ ^ : -c m ° 

g L " k “«"dekat. 


. Wan P ek lan sudah bam 
vepalan d8 me odadak dia meren 

£«.«»*»" “ ‘ rs 3 m a.P a.eo.l.»b S t ke bcab 

.» ! ” f ' 5 C-lao leufn kecepatan lu.l b>» 
V/3O " elt 


D J 
dai» 

S8. 


'' , 00 _ ., Kr g,miy», tabu-tabu Wan 

J u' menyaksikan pukulan musnb sulab be 
r8 da didepsn mata. 


Dalam ttrkasiapaya buru buru d a 'i“ 

tuhken d.n ke belakang, kemudian mundu 
ii po.isi semula, kendatipun serangan maut mu 
juhnya berhasil dihindari, tak 4 1 

mandi peluh karena tegang ban paniknya. 

Sumu Thian»yu mengerti, apabila dia dB 

segera menampakkan diri, n scaya • > aL - 
lan akan terjatuh ke tangan musuh. 


Maka 6acr.bil menggerakkan b anny 
berdiri diantara Wan Pek lan dengau 
itu. kemudian sambil teitawa bambar dan m 

. _ _ tanil rn Vfl. 







'Heba f amat kepandaian siratmu 



Orang itu mdi ire atap Iaw 3 D ny a 


r j a mengerling se kejap kearafa Sutn a ’ 


di 


ia 


>j kemudian manyahut : 




'Selamanya toaya mu tak pernah be 


»ema, aku adalah Bian Pun ci dari 

*anP 




ifcit 


Mendengar nama “Bian Pun c»”, S T 
> merasa amat terperanjat, segera ^ 


UJj ya : 

"Oooob, rupanya B 3n .Tayhiap. aku hA 
PUDya ' ak meD £eial buktt Thay ^ 

ni "‘ 

" , B;an Pu " ci. seo r ang Samn h ° r ers ^ 
d ri «oJongan rimba b.jau. * “ aSy ‘ ^a t 


® a ' A »n*wi m “ u yi«r mg 

* ket »ortn a n 



gadis atau 
tary^ bo *an d\pe^° %B 

t.» 1 " *!”« 3i« oda ‘ ° dlb on»t> secara keji. 

^ L„» jabatan nomor saru 

C '.p.,»-* “f f rB bal ,« 

' M “ ■ b»8‘ ora “ g y „„ VB og palins beS£ * 

„emP-w" b0 " ,0 „ n and= t »r V 


apat,t « r v.rg merasa 

pU0C h Aibnya setia? P e * ' akan b er«- 

si-at ^^•" h ^ e ft ; bagm i kaum 

n,e ° untuk m embun u . ahwt< , tl terseebul. 


S a Un t g "-X-an kejahatan terseebut. 

d0fJ80: dikatn ilmu sila* yang dimiliki 

Apa enau c : o , Jgar Hebay, kepan 

Siaag wi iB C t ° 3 yat7 a g dimU ik. bukan cuma sakri 

^aueb; bahkan mengandung beroagai btsa 

yang amat k eji. 


irulah sebabnya w ilaupun b.r»l»« ‘ ^ 

kena dikepung, tapi selalu saja n ' r * 

dengan mengandaikan ilmu beracunnya. 


Kesemuanya itu membuat ° ^«tan 

bertambah sombong dan takabur. ^ ^ 

vang dilakukan juga semakin bru al. 






Be itu lab, sebagai marusi* yang 
■ iaog-wi S iang-coa Biaa Pun ci menjadi * ?l ' 
ferrbira setelah mendengar kata-kata . . Ql<1 

«m dan Suma Th/an yu itu 


S.te'ah tertawa terkeh kehkeh dengan 
mrja, dia pun b;r eru dengan Se 
"Biasanya orang yang mengetabwi aatna^ 
w mu bu “D manusia sembarangan, si n. 
i urum' ? ' na to< 

Agak mendongkol juca Suma Tbian- n „ 

T” h * 1 ” •»*»«* *oo,bo 0 . d ? 

«Ini..ah,,,,, , emudiaI) 

^- ngiD seperti e«; 


Apabila kusebutkan 

n akan jatub „n,.tn pot TarenT’ “ 

♦ “ niampu m k8ge afa 

<ab gerakan dariku Da - fi . iUrUS ateu *eii 

•r» guruku" ’ £ an ku sebut n m 

“'ifing-wi coa Bia n P„ - 
"■•'■^- 8 a 0waja ^»^h d e r8a „ { , 

‘ :rkm“L l ‘ P ‘ r “■ dasar ° ” b "'“ w 

lsle i’«l!B« an , oav ml, ° Oerooi 
Jya ““ seogaja 



b „ r ,e»P»r de0e9 " 
r k.l» " k u sab 

eafl t> s,a I 9 catP * aU ’ to& ya songg^P 

•■'<«8»'“" ® »ng»o pOD 

'L,.»”* ' * „an dirttn” , 

'aia-®“' 0 de ” S „„„ merupa*”” s”- 
> W “ ja „ y» sevd,r .'Si kalau tidak me» 

S “"“ e m J da ya»8 ’!” Bg ' Vgitu enendengar 
3f aI,g p aS ib mending irontan saja d a 

-ut i:^d-- 

^ kemudian de- 

ompst keb “ “J’* lioDg ciong CU (sepasang n» 
“J£ dia mencokel sepasang »” 

lawan. 


liang »1 coa Bian Pun ci tertawa ring»". 
; gnn cekatan dia berkelit kesamptng. kem 
n jengeknya dengan sinis : 

Dsnearkan baik baik bocah keparat 


Suma Tbian yu menjadi naik darah, teriak 

n ya kemudian : . 

"Aku orang she Suma belum peroah sudi me 

nerima kebaikan dari orang lain sa 

jorus pun» orang she Bian, kalau kau me aog se 
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drane lelaki sejeti, syp kita berternp Uf 
tnafi°n, sebelum ada yang mamou-j 
benu 1* Jaj8an b tr 


Be°>fn mendengar disebutkannya n(lrft 
* na ' aD « w ' coa Bian Pun ci menjad} n Sj 
■erkedap. mendadak'sepasang me n a "J* 1 
be ar ,h l“ sambil menatap wa s B ’ 
«uuda d CB8 an gusar, tegurnya keras keras' 


"Benar sauya mu dari kefaarga 
pa ? Menjadi ketakutan V ' * 

Menccong sinar tajam dari 
Bn « wi c °« Bian Pundi LJl ^ 3(8 ® 

80 tersebut, meudtdak i a fP mende r u d'P 
hak dengan keras nya : av * a terb ak bs 


^ 3 aab . . haaahh t, n . . . 
parat - Umpaknya takdir 1H ' 1 ’ h ’ 00 h ke 
u usiamu harus ber», i™ ^ ^“«mokan ks 
bCr#<hlr Sa 1,1 Pai hari ini. « 


*'* m Tbia ” m etigi rimrnt3 h 

hutang piutaig kita ditabu n ffih ^ ‘° 3ya - 

. rUP har ° S dip erhitun E kan sekara 7808 la,tf 
heceeehb. . t - kara °g. heeeb 



n'adi kebingungan sete“ 

^ft-dak’m^absm. maksud dart pei- 

tjsik* ' ?... 


4m«i« O» laotas bM8er0 


uat melalui pertarungan ! 

seka ii t Uiuimu itu memang co 
"Bagus tepai ses-m» 

;0 k decean selera toaya ! 

jawaban dari Siang wi coa Bian Put ci mi 

liucspkan dengan sombonn, dan amat J utn 

Tidak banyak berbicara lagi, dia lan - 
nenaabutjkeluar sebuah senjata tajam dai Pi®8 
»argnya. 

Terkesiap juga Suma Thian yu salelah me 

ryaksikan bentuk dari senjata 

Rupanya senjata tajam yang digengam 
Siang wi coa Bian Fnt ci nada saat i"i»rrb.n 
k golok bukan golok pedang bukan P 


nnp.rti tali tapi seperti ruyung 








dfam d ram segera p/Hrnya : 

'Aneh betul senjata tajam yang 
oleh orang ini, mungkin banya Sjati ^ * t * aVa C 
Biar Pun ci seorang yang tnengg:i nafc ® c oj 
ta tajam macam ini didalam dunia r \ 8er i 
dewasa ini’ 3 fs ^ a tac 

an/an dilihat senjata lembek lt a 
S,i ’ pad * hal merupakan sebuah senjata ^ 
yang luar biasa setali, senjata itu' b ® Skt| 
Boan liong.to Crna n)a 

Seluruh bagian dari senjata ini tercat „ 

. , JS aSh> sean dainya seseorang tids * 
,lk! ten£ « a ^lam dan tenaga luar ' 

pDrDa - jangan barap bisa Sen) 

jata itu, P a mem Perguns n sen 

"rcr o,aD8 w *-- *« 

«w»., «l.„ tetapi ap "‘: pa - Bebueh h 

", ,,D,an ,eMa ”« j.*», l, ok „r” 6 bere< " 

>*Iiay lepertl Biao p un “ yans amat 

d ®P*t digunakan 8eba ’ C 8 buk0 n saja 
lembek, bi.. pul. d ,, MJk „ * . M ” e ^ 

yan * bersifat keras afi&i Ped ™S 



rnm o Thian'yu me~ di 

** b ;”°c«ntp»“ ^- ranan selab roe,ya * 

• ci anak muda itu terpsrrtijat de 
V*»"»' terbehlik'eb-r. St; ng-wi a 
J** 11 mata _iortt hsnea sekali, ia «gar* 


"Haaahh 
prtt. cabut 


traatih. faaaaiih . bocah ke 
keluar pedangmu !’ 


D i S aat Siang-wi coa mencabut keluar enja 
ta Boan liong to r,ya tadt, Suma iiian yu te 
lah membalikkan tmgannya menggenggam ga 
gang pedang maka begitu Bian Pun ki selesai 
berkata, segera terdengar suara dentingan yarg 
amat nyaring, tabu tabu pedarg Ktt hong kiam 
yang amat tajam itu sudah diloloskan kelu, r 


Berki’a* sepasang mata Siang w coa Biao P un 
ci sesudah menjumpai pedang mest k yang 
berada ditangan sianak mnda itu, setelah t?r 
tegun beberapa saat lamanya, diam diam dia 
memuj i : 





"Fedang bagus 

KemudiaD. dia lagi-lagi tert' Wa Se 

bi! erseru: 

„ htr ' h " r sdala h ,., 

’ C--I orantshe V/Bu itu. iDi | ah at "' 

sudah diC3ri kemans - m o t» „ yau * di, 



a „ c VVB 3 Itu, milah Vant> 

® * 30 sudflh d,C3 n ketnana-mana S8 '" tl 
r “ ur U1 J ebo1 masih belum kafemu Ju‘ 
ber ( ditemukan tanpa membuang ’ te " 

ri wsy ‘ « ka ° ■>».., 

entennya, harap kau suka , r<!in 

umuk membayar kepadaku!' ' P Si 


^ ber tem 

- d -^t tentang 

* Uf POmanWan L.ano Dya ^ Dleny? 

bahkan adakalanya he „ ^ 

ri S ldir >- mengapa W.„ c ^ kep ® da 
oleh samua j ag0 dari d ' SlJg biSa dimus 

uu,a Persii £ i atan 

I IH! _ 


1 ! ?i menurut analis 

b ; a ■*** ..... iui. *p.i. 

,ama “ ka “ pu„;; ;,r h w ”« L 

at| v apa 


, aenp»» ”” SU o. n a se- 

- a “ ,B0 " ,a 

da tnukapyii ,De,, 

fjl'taoya s ^ bl1 liaffi tersebut de 


Bian Fut ci cukup 
orang, dan lagi ilmw 
msmang sangat litaay. 


cekatan dan licik jadi 
silat yang ditnil*lti-y a 


Menyaksikan datangnya cahaya aja. 

muncul didepan mata, dia sama «eka 
lugup atau panik sambil meng eserkan badan 
nya, dio mundur dua langkah ke samping» © 
agannya segera berputai sambii men odok ke 
depan. 

Golok mautnya dengan jurus Hou Jeng c*y 
bun (barimau muncul dimulut gudang) m© 






•/ambar, kedepan rapi k etUa . 

1 so ■ meDdjdak dia memutar DPr 8 di te„, 
^ oo>a Isg, Jengm j Jrus H Jan ' 

^ lk euntur menggUung j*. k . UQ ifc,.' 
co lu5 >“b Suma Ttian yu. Slt) % 



D Jam satu juruS dengan dua gerflt 
^ ^ di§ "' ,ak3n 

jT Unsah “onbaai para j 3 „ 0 ya ^ C ' 
d| ^LJid, tempat j yan * b erl 

V tu mCD Jerit k t 


U 


B-si seorang «bli.dalam sekali , 

I ** «‘•«h.l ada „ au " : 8ebral “» 

" ri h, « likeraboi talaj “"‘"W' 4 

d °>eb Siaog wi c * b “* r ™l 

II Ini. buts „ ° d * arD ka. : angan Liot 
“”'"”8 n., m „. s b ' rbasi ' diraih llre „ 


®eajak Su ma Thian „ 

M rari Cong n 0 Ja Inei »Peiole b petuo 

" a P«eng „„„ „ S ' a ”i'"- ilmn »„ at m „ 


r C * Ped! ”S '"»« «h. c. 

oleh . J,, Kiny a , 

JUan yang amat besaf 3h bemper 



Pntl c i telab menge- 

"S-i” •• d ; a h p ““ tuC 

me ' ,yOS '“ 

«era D “el.pis b»yaM« peda ° g ** 

>” gtasa la ° 8SU ” 8 me ” 6U ' 

rr»k«» w p “' ci - 


BegifU lab, maeing-mastng pibak segera me¬ 
ngembangkan segenap kepandasan silat yang 
dimilikinya untuk bertarung dengan sedgit. «a 
tuk beberapa saat penarungan berlangsung 
amat ketat, menamg kalah juga sukar ur uk di 
tentukan. 


Sejak awal sampai akhir, Suma bian yu ha 
nya mempergunakan ilmu pedang Kit faong 
kiam hoat yang berhasil disadapn^a dari p 
mau Wan nya dulu, ilmu pedang ini sudah meng 
getarkan dunia persilatan semenjak pu an ta 
hun berselang, dahulu Siang wi coa Bian Pun 
ci nyaris pernah termakan oleh ilmu pedang 
tersebut. 


Waktu itu, setelah Bian Pun ci menderita 






kekalahan diu;u ng pedang lawj 0 . 

tawa rasa dendam ia j uh mening,^®*” *** 

tan Tionggoan umuk mencari o UP „ ^ % 

™ Pandai. 


S.apa raba kembajinya ke daratan t 
«n tala bukan saja fjk ! ° n g£a 

«c-dam atas a,b yang perna|) ^ ^k s 

“ babk * D musuh besar Wan f- 3nya d|J 
W«»g ke alnm baka. ^ L a ° 8 s ^a h 5et 


reDa sak <‘ hat?^ y " t ^ a ” ®" rUn5 dan fe e.al fc 8 
d,fl ' clab berjumpa dengr, iCDg8J3 

!:':V ,!e, ^ a ^ong-ting.ou ^b da " 

aa J3 . b agai ma D fl mung kin \ bayan 0 

E P,,D « ^an melepasli* * t w «a E, 
begi.u saja? aJa sdepd aro ltu decgaD 


Tampak dia 

B ™n- liOT8 

memaksa s iPt d,mi li*iDy a J* UfUh kepan 
*■»»*• 
ucr PJ.ar putar 




manya r r, 

«Hit 8jI Uroh aya 80,Clr 

ruba ogkasa. 
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8 »at kemudi^, kedua 
S elai»g bsr ; p0 bergebrak sebanyak t.- 

■*'‘ Pp ”“° E8Ub d °” ,u " 
ceoentotaa 

D3 leb:h lemah 

pertarurgen ya Be seag.t 

S '”’ Mr ' ”itogw.-co. Biar. Puu oi merasa 

“-. 4, “,.aT.™u»r.M *•*«*«« d,h ‘ 


Padahal musuh yang sedang dihadapinya se 

karang baru berusia tujuh delapan belas tahun 
apabila pemuda ingusan seperti inipun tak maro 
pu diringkus, bagaimana mungkin dia bis? me 
nancapkan kakinya lagi didalam dunia persi 
latan ? 


Setain itu, sudah puluhan tahun lamanya dia 

mendalami ilmu golok tersebut, sekalipua sela 
ma ini sudah banyak musuh tangguh yang per 
nah dihadapinya, tapi belum pernah ia jumpai 
musuh muda yang begini ganas seperti hari ini. 






Bahkan dfa berpendrpat kalau kefcehs* 
Kit bong kiam Wan Liang di m-ssa lalu n! 
belim mampu melampaui kelihayan pem\ia 
tersebut sekarang. a 

Tidak heran kalau Siang-wi-cor Bian p at 
ci merasa terkejut bercampur tidak peie„ya 
Yaa siapa yang menduga kalau Suma Thian 
■u .udab mendapat petuDjuk dari beberapa 
or.no tokoh persilatan yang am^t lihay. se . 
Lingga dia memiliki beberapa m ,earn alirau 
ilmu silat yang berbeda beda, kemud.au seca 
ra tiuak sengaja salah makan Jm-sisn kiara 
loii siang langka sehingga tenaga dalamnya su 
dab mencapai puncak kesempurnaan. 

Dengan bekal ilmu silat yang begitu hebat 
rya, mana mungkin Siang wi coa Biau Put cl 
dspat menakiukannya ? 


( Besambung jilid 17 ) 





